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BAB1.
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dalam segi perekonomian, Indonesia merupakan negara yang berkembang

Baikpemerintahmaupunmasyarakatsudahselayaknyasalingbekerjasamaguna

meningkatkanperekonomiannegara.Pembangunanperekonomiandiupayakan

berjalandenganbaikgunatercapainyacita-citanegarayangtercantumdalam

penggalanUndang–UndangDasar1945danPancasilayaknimewujudkan

kesejahteraanmasyarakatyangadildanmakmur.

Pembangunanperekonomianindonesiadidukungdengantigasektoryang

salingberkaitansatusamalainmelibatkanperanpemerintahmaupunmasyarakat

dalampelaksanaanberbagaikegiatanusaha,sebagaimanayangtercantumdalam

Undang-Undang Dasar 1945  pasal 33 ayat (1) yang berbunyi

bahwa,PerekonomianIndonesiadisusunsebagaiusahabersamaberdasarkanasas

kekeluargaan.KetigasektortersebutadalahNegara,SwastadanKoperasi.

Pengembanganberbagaisektorkearahyanglebihbaikterusmenerus

diupayakanolehpemerintahsebagaiwujudkesungguhanuntukmenciptakan

perekonomiannegarayanglebihstabil.Perbankanmaupunlembagakeuangan

lainyamerupakansasaranpembangunanekonomi,dimanalembagaperbankan

maupunlembagakeuanganlainyadiharapkanmampumengembangkandan

memajukan perekonomian di Indonesia. Khususnya dalam meningkatkan

pemerataankesejahteraanrakyatbanyak,dalam halinibukankesejahteraan

segolonganorangatauperorangansajamelainkankesejahteraanseluruhrakyat
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indonesiatanpaterkecuali.

Bankmaupunlembagakeuanganlainyamemberikankesempatankepada

masyarakatuntuk berpartisipasidalam pembangunan dengan mengadakan

pengumpulandanamelaluiusaha-usahayangdijalankanperbankan, seperti

tabungan,deposito,giro,maupunkredit.Salahsatulembagakeuanganselainbank

yangmemberikankreditadalahkoperasi.

Koperasimerupakansalahsatubentuklembagakeuanganbukanbank

yangberbadanhukumyangsudahlamadikenaldiIndonesia.DalamUndang-

Undang  Republik Indonesia No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian, menegakan

bahwakoperasiadalahaktivitasekonomiyangmanabentukusahanyaharus

diarahkan sebagaipusatpelayanan ekonomianggotanya dan selebihnya

merupakanprosesrasionalyangakhirnyamenciptakanmanfaatdanakumulasi

keuntunganuntukmeningkatkanpelayanpadaanggotanya.

Dalamsuatulembagakeuanganbaikitubankmaupunbukanbank,seperti

halnya koperasi yang memberikan fasilitas kredit bagi anggota atau

nasabah,seringkalitimbulsuatumasalahsepertikreditbermasalahataukredit

macet.Kreditmacetinimenggambarkansuatusituasidimanapersetujuan

pengembaliankreditmengalamirisikokegagalanbahkancendrungmenujukearah

dimanabankataukoperasitersebutmemperolehkerugianyangpotensial.Kredit

yangdiberikankepadaparadebiturselalumempunyairisikoberupakredittidak

kembalitepatpadawaktunyayangselanjutnyadisebutkreditbermasalah.Salah

satu bagian darikreditbermasalah adalah kreditmacet,yang merupakan

pengembaliankredityangtidaklancardanadanyakendalayangdihadapioleh
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paraanggotadalam membayarkewajibanmereka.Halinidisebabkanoleh

berbagaimacam alasanmisalnyasuatuusahayangdibiayaidengankredit

mengalami kebangkrutan atau mengalami penurunan dalam omset

penjualanya,krisisekonomi,kalahsaing,ataukesengajaandebituryangmelakukan

penyimpanandalampenggunaankreditsepertiuntukmembiayaisuatuhalyang

tidakbisadikategorikansebagaiusahayangdapatmenghasilkankeuntungan

sehinggamengakibatkandebiturtidakmempunyaisumberuntukmengembalikan.

MenurutPasal1Undang-UndangNomor10Tahun1998,Kreditadalah

penyediaanuangatautagihanyangdapatdipersamakandenganitu,berdasarkan

persetujuanataukesepakatanpinjam-meminjamantarabankdanpihaklainyang

mewajibkanpihakpeminjamuntukmelunasihutangnyasetelahjangkawaktu

tertentudenganpemebrianbunga.

SisaHasilUsaha(SHU)koperasimerupakanpendapatankoperasiyang

diperolehdalam satutahunbukudikurangidenganbiaya,penyusutan,dan

kewajibanlainnyatermasukpajakdalamtahunbukuyangbersangkutan(Sitiodan

Tambah,2008:87).SedangkanSHU untukanggotaataudanaanggotaadalah

bagiandariSHUyangdikembalikankepadaanggotaataujasa-jasayangtelah

diberikannyakepadakoperasi.KoperasiKreditAdigunaadalahsalahsatu

lembagaekonomiyangdiharapkandapatmemperjuangkankepentingananggota

danmeningkatkankesejahteraanekonomianggotasertawargamasyarakat

disekitarnya.

Sebagaiupayauntukmemperbaikikondisiekonomidemimeningkatkan

tarafhidupdankesejahteraananggota.SalahsatuupayaKoperasiKreditAdiguna
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untukmeningkatkankesejahteraananggota,yaitumemberikankredityang

bertujuanuntukmenambahmodalusahanyasehinggaanggotatidakkesulitan

dalammencarimodal.SuatukenyataanbahwapendudukIndonesiayangtinggal

dipedesaan.Olehkarenaitusudahtibasaatnyaagarpembangunanekonomi

diarahkankepedesaan,dalamrangkamembangundanmengembangkankegiatan

simpanpinjam danpertumbuhanekonomipedesaan,makaKoperasiKredit

Adigunadidirikan.

PembangunanKoperasiKreditAdigunadiarahkanagardapatmenjadi

pusatpelayanan perekonomian dipedesaan yang merupakan bagian tak

terpisahkandaripembangunannasionalyangdibinadandikembangkansecara

terpadudanberkesinambungan.

Tabel1.1

DataJumlahAnggota,SHU,JumlahAset,padaKSPKopditAdigunaTahun
2014-2018.

Tahun Jumlah
Anggota

SHU(Rp) JumlahAset(Rp)

2014 2.310 444,242,315 36,270,084,358
2015 2.495 1,121,580,433 43,026,169,005
2016 3.100 1,223,626,485 54,885,817,687
2017 3.911 1,166,624,015 67,673,453,353
2018 4.577 1,170,352,474 78,746,586,458

Sumber:KSPKopditAdiguna

Tabel1.1Menunjukanbahwajumlahanggotadaritahun2014sampai

tahun2018terusmeningkat,danuntukSHUdanJumlahAsetdaritahun2014

sampaitahun2018tidakmengalamipenurunan,malahsebaliknyadaritahunke

tahunmengalamipeningkatan.HalinimenunjukanbahwaKSPKopditAdiguna

untukpengelolaannyacukupbaikdilihatdarijumlahAsetdanjugakepercayaan
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masyarakatuntukbergabungsebagaianggotasangatbaikdilihatdaripeningkatan

jumlahanggotasetiaptahunnya.

Tabel1.2
DataperkembangankreditKurangLancar,kreditdiragukan,dankreditmacet
padaKSPKopditAdigunaKecamatanOeboboKotaKupang(Tahun2018)

Bulan KreditKurang
Lancar(Rp)

Kreditdi
Ragukan(Rp)

KreditMacet
(Rp)

Januari 390.636.707 322.712.000 4.370.000

Februari 573.844.152 417.475.259 4.770.000

Maret 775.823.322 417.475.259 4.770.000

April 788.949.322 527.032.034 4.770.000

Mei 1.144.443.648 527.032.034 4.770.000

Juni 1.207.257.275 596.851.501 4.770.000

Juli 1.247.214.249 625.672.936 4.770.000

Agustus 1.382.747.617 625.672.936 120.475.000

September 1.406.559.877 851.152.447 130.475.000

Oktober 1.412.513.708 851.152.447 1.410.932.626

November 1.469.545.750 970.813.834 1.534.262.288

Desember 1.669.545.750 1.135.959.771 1.637.295.243

Jumlah 13.433.081.377 7.869.002.458 4.866.430.157
Sumber:KSPKopditAdiguna

Tabel1.2Menunjukanbahwa,darijumlahkreditkuranglancar,kredit

diragukan,dankreditmacetdalamkurunwaktudaribulanjanuarisampaibulan

desemberyangjumlahnyapalingbesaradalahKreditkurangLancarsebesarRp
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13.433.081.377.

Berdasarkanuraiandiatasmakapenulistertarikuntukmelakukan

penelitianterkaitpengaruhyangterjadiapabilaterdapatkredityangbermasalah

terhadapSHUAnggotapadaKSPKopditAdigunadenganjudul”PengaruhKredit

MacetTterhadapSisaHasilUsaha(SHU)AnggotaPadaKSPKopditAdiguna”

1.2 RumusanMasalah

Adapunrumusanmasalahdalampenelitianiniyaitu:

1. BagaimanaperkembanganKreditMacetdiKSPKopditAdiguna?

2. ApakahvariabelKreditKurangLancar,KreditDiragukan,danKredit

MacetsecaraparsialberpengaruhpositifdansignifikanterhadapSHU

Anggota?

3. ApakahVariabelKreditKurangLancar,KreditDiragukan,danKredit

MacetsecarasimultanberpengaruhpositifdansignifikanterhadapSHU

Anggota?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas,makapenelitianinibertujuanuntuk:

1.UntukmengetahuibagaimanaperkembanganKreditMacetdiKSPKopdit
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Adiguna.

2.UntukmengetahuivariabelKreditKurangLancar,KreditDiragukan,dan

KreditMacetsecaraparsialberpengaruhpositifdansignifikanterhadapSHU

anggotadiKSPKopditAdiguna.

3.UntukmengetahuivariabelKreditKurangLancar,KreditDiragukan,dan

KreditMacetsecarasimultanberpengaruhpositifdansignifikanterhadap

SHUanggotadiKSPKopditAdiguna.

1.4 ManfaatPenelitian

1.Bagipenulis

DiharapkanAgarbisamengetahuicaramenyelesaikankreditbermasalah,dan

jugasebagaisalahsatusyaratstudyS-1IlmuEkonomidanProgram studi

PembangunanFakultasEkonomikadanBisnisUniversitasKatolikWidya

MandiraKupang.

2.Bagiperusahaan

Denganadanyapenulisaninidapatmemberikaninformasibagiperusahaan

mengenaianalisispengaruhkreditmacetterhadapperputarankaskoperasi,yang

selanjutnyadapatmenjadibahanevaluasiapabiladilakukanpengkajianulang

terhadapkasustersebutataumenjadisumberinformasiterkait.


